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ABSTRAK 
PERAN  BP4 DALAM SOSIALISASI HUKUM PERKAWINAN  

DI KECAMATAN GUNUNG JATI KABUPATEN CIREBON  
JAWA BARAT 

 
Keberadaan BP4 sangat diperlukan untuk menciptakan iklim kondisi 

masyarakat yang kondusif menuju kehidupan yang berpengetahuan luas dan bersikap 
waspada terhadap problematika kompleks yang terjadi. BP4 Gunung Jati mempunyai 
tugas memberikan bimbingan, pendidikan dan penasihatan kepada masyarakat 
mengenai hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia. Keberadaan makam salah 
satu wali dari walisongo di Kecamatan Gunung Jati tidak malah menjadikan 
pengetahuan masyarakatnya tentang hukum agama menjadi lebih baik, justru yang 
terjadi adalah sebaliknya pengetahuan mereka sangat kurang bahkan mengenai 
hukum perkawinan. Untuk itu pelaksanaan sosialisasi hukum perkawinan sangat 
diperlukan dan diharapkan dalam pelaksanaannya nanti mampu membuka pikiran 
masyarakat mengenai hukum perkawinan yang ada di Indonesia ini. Dengan 
demikian apakah sosialisasi hukum perkawinan ini terlaksana dengan baik ataukah 
tidak dan apa dampaknya terhadap masyarakat. Tujuan utama skripsi ini adalah untuk 
melihat sejauh mana dampak yang dirasakan masyarakat terhadap keberadaan BP4 di 
kecamatan Gunung Jati. Sehingga nantinya dapat terlihat apakah sudah optimal 
ataukah belum keberadaan BP4 di masyarakat. 

Penelitian pada skripsi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
normatif dan sosiologis. Studi ini dikaji dengan metode deskriptif analitik, yaitu 
menganalisis gambaran yang terjadi di masyarakat terhadap keberadaan BP4 dan 
perannya dalam sosialisasi hukum perkawinan. Data yang diperoleh melalui hasil 
observasi, dokumentasi dan wawancara bersama masyarakat kecamatan Gunung Jati 
dan staf BP4 kecamatan Gunung Jati. Hasil kedua wawancara tersebut nantinya akan 
dibandingkan dan ditarik kesimpulan mengenai sejauh mana peran BP4 tersebut 
dalam sosialisasi hukum perkawinan. 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah BP4 kecamatan Gunung 
Jati telah melakukan kegiatan dalam upaya mensosialisasikan hukum perkawinan di 
masyarakat dengan mengadakan program kursus calon pengantin (SUSCATIN), 
penyampaian materi pada khotbah jum’at dan membuka praktek konsultasi hukum 
untuk masyarakat. Namun, kenyataan yang terjadi masyarakat belum banyak yang 
tahu dan belum mengelan BP4. Sehingga ketiga program kegiatan yang telah disebut 
tadi tidak tersosialisasikan dengan baik terhadap masyarakat, karena pihak BP4 
sendiri masih menjalankan program dengan istilah menunggu bola. 

Berkaitan dengan hal tersebut, penyusun berharap kedepannya BP4 lebih 
memasyarakat lagi, sehingga masyarakat tahu siapa itu BP4 dan apa tugasnya 
dimasyarakat. Sehingga nantinya Hukum Perkawinan tersoisalisasikan dengan baik di 
masyarakat, dan tidak menutup kemungkinan hal tersebut akan menjadikan 
masyarakat lebih berwawasan luas dan dewasa dalam setiap menghadapi 
permasalahan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 
Huruf Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama  

 
  ا

 
  ب
 
  ت
 
  ث
 
  ج

 
  ح

 
  خ

 
  د

 
  ذ

 
  ر

 
  ز

 
  س
 
  ش
 
  ص
 
  ض
 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jim 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Ṣād 

Ḍad 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 
 
ṡ 

j 

ḥ 
 

kh 

d 
 
ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 
 
ḍ 
 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 
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 ط
 
  ظ

 
  ع

 
  غ

 
  ف
 
  ق

 
  ك

 
  ل

 
  م

 
  ن

 
  و

 
  ه

 
  ء

 
 ي

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fā’ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā’ 

Hamzah 

Ya 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

te (dengan titik di bawah) 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 
 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 
II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 
 متعدّدة

عدّة ّ    

 
ditulis 

ditulis 

 
Muta’addidah 

‘iddah 

 
III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 
  حكمة

 
Ditulis 

 
Ḥikmah 
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ة  Ditulis jizyah جز

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 
اء  كرامةالاول

 
ditulis 

 
Karāmah al-auliyā’ 

 
c. Bila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 
 زكاةالفطر

 
ditulis 

 
Zakāh al-fiṭri 

 
IV. Vokal Pendek 

  
___ َ◌_  

___ ِ◌_ 

___ ُ◌_ 

 

 
fatḥah 

kasrah 

ḍammah 

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a 

i 

u 

 
V. Vokal Panjang 

  
1  
 
2 

  
ة                         Fathah + alifجاªل

 
Fathah +  ya’ mati تنسى                 

 
ditulis 

 
ditulis 

 
ā  : jāhiliyyah 
 
ā  : tansā 



ix 

 

  
3  
 
4  

 

 
Kasrah + ya’ mati م                 كر  
 
Dammah + wawu mati    فروض 

 
ditulis 

 
ditulis 

 
ī  : karīm 
 
ū  : furūd 

 
VI. Vokal Rangkap 

  
1 

 

2 

 

 
Fathah ya mati 

نكم  ب

Fathah  wawu mati 

 قول

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

au 

qaul 

 
VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 
 

  
  أأنتم

  أعدّ ت

 لئن شكرتم

 
ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 
VIII. Kata sandang Alif + Lam 
 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyahditulis dengan menggunakan “l” 

 
  انالقر

اش  الق

 
ditulis 

ditulis 

 
Al-Qur’ān 

 
al-Qiyās 

 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 
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  السماء

 الشمس

 
ditulis 

ditulis 

 
as-Samā’ 

 
asy-Syams 

 
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 ذوي الفروض

 
 أªل السنة

 
ditulis 

 
ditulis 

 
Zawi al-furūd 

 
Ahl as-Sunnah 

 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan  huruf  latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan.  
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HALAMAN MOTTO 

  

  بسم الله الرحمن الرحيم
وعسى أن تحبوا شيئا , خير لكم عسى أن تكرªوا شيئا وªو.... 

 o والله يعلم وأنتم لا تعلمون , وªو شر لكم
 

 

 ترجو النجاة ولم تسلك مسالكها  #

  إن السفينة لا تجري على اليبس#                            

 

“Mematuhi aturan itu memang penting,tapi terkadang 

kau juga harus mengabaikan peraturan dan bergerak 

menyesuaikan situasi” 

Minato Namikaze {Hokage 4 } 

  



xii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

     Skripsi ini  dengan penuh ta’dzim 

dipersembahkan untuk : 

       Mama-Mimi 

      Ang Faqih-Ang Mimin 

Keluarga besar Bani Madani dan Banis Syuja’ie 

Almaghfurlah Abuya Masruri Abdul Mughni 

Abuya Mukhlash Hasyim, M.A 

Adinda Siti Mar’atusholihah Awalina & Keluarga 

Segenap Dosen,Staf dan Mahasiswa Jurusan AS  

Fakultas SYari’ah dan Hukum UIN  Sunan Kalijaga  



xiii 

 

KATA PENGANTAR 

 ن الرحيمبسم االله الرحم 

  .الذي هدانا لهذا وما كنا لنهتدي لولا أن هدانا االله  الله الحمد

أتم علينا خصنا بخير كتاب أنزل وبخير نبي أرسل و  اشهد ان لا اله الا االله وحد لا شريك له

الصـديق لقولـه وفعلـه والمبلـغ عـن االله مـا أمـر مـن  دعبـالواشـهد ان محمـدا , منهج شـرع نعمة

اللهـم صـل علـى هـذا النبـي الكـريم وعلـى الـه وأصـحابه ومـن تـبعهم بإحسـان إلـى .فرضه ونفله 

 )اما بعد( يوم الدين

 
Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skrpsi yang berjudul Peran BP4 dalam Sosialisasi Hukum 

Perkawinan Di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Jawa Barat. Shalawat 

dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Beserta 

seluruh keluarganya, sahabat dan para pengikutnya. 

Penyusun juga menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin bisa 

terselesaikan apabila tanpa bantuan dan support dari berbagai pihak. Berkat 

pengorbanan, perhatian, serta motivasi mereka-lah, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga skrpsi ini dapat terselesaikan. 

Untuk itu, penyusun ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak, 

antara lain kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy‘ari selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

2. Bapak Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, M.Phil, Ph.D. selaku Dekan 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  



xiv 

 

3. Bapak Dr. Ahmad Bunyan Wahib dan Bapak Drs. Malik Ibrahim, 

M.Ag selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Al-Ahwal Asy-

Syakhshiyyah. 

4. Bapak Dr. H. Agus Moh.Najib, M.Ag selaku Dosen Pembimbing, 

yang telah membimbing penyusun dari mulai awal masuk kuliah 

sampai proses penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan AS (pak Prof.Khoirudin, pak Majid, 

pak Abubakar, pak Supriyatna, pak Prof.Susiknan, pak Muhyidin,  pak 

Samsul, pak Aprilia, pak Malik Madany, pak Agung, ibu Fatma, ibu 

Ruhaini, ibu Ermi, ibu Jazimah dan beliau-beliau yang tak tersebut 

namanya namun besar jasanya) 

6. Kepala KUA Kecamatan Gunung Jati Bapak Ali Wahyudin, S.Ag dan 

Penyuluh BP4 Kecamatan Gunung Jati Bapak Drs.Mohammad Sulem. 

7. Mama, Mimi, Kakak-kakakku (Ang Mimin,Ang Faqih, Angamad, 

Angeba, A’Dede, Teh Nok, A’Agus, Mba Iya, Angopa, Mbak Esty) 

dan Adek serta ponakan (Mumu, Hasif, Isyqie, Ghiats). 

8. Adinda Awalina Saefuddin beserta keluarga (Bapak, Ambu, Fahmi, 

neng Diyah) terima kasih sudah member doa-restu dan semangat. 

9. Teman-Teman Majlis Kopi AS 2010 (Nasuha, Asykar, Bahul, Hafidz, 

Ibnu, Anhar, Andri, Irfan, Robith, Khusni, Rusdi, Sodik, Ibeng, Didik, 

Sheila, Ulfa, Ana, dan lain-lain) terimakasih sudah menuntun 

penyusun selama 4 tahun ini, kalian keluarga yang baik. 



xv 

 

10. Keluarga Besar Lambada (abang ozil, abang abdy, aa eru, faris, asep, 

busir, ritonga, dan semuanya),serta keluarga besar Futsal UIN Jogja 

(budi,fitra,haikal,hepi,rahmat,reza,sofyan,ivan,mijil,rika,marta,rurum) 

terimakasih semuanya penyusun bahagia bersama kalian. 

11. Keluarga Nahel Jogja (Doni, Fitra, Eyung, ning Muna, Syifa, Isna, 

Chilya) dan adik-adik (kowi, samsul, angga, mirza, aslihah, chusna, 

ning apoh, nuzi, aini, alfin) alfu milyun mabruk ya ikhwah. 

12. Teman-teman kos Pak Gito (angopa, kang priyo, mas adam, rozikin, 

syahir,imam, opang, nur, fakih, damar, toni, mbah adi, lukman) serta 

khususnya Ibu Nung dan Bapak Gito terima kasih sudah memberi 

kenyamanan dalam hidup di Jogja.  

Mungkin hanya itu yang bisa menjadi pengantar dalam skripsi ini. Tak ada 

kata selain ucapan terima kasih atas perjuangan penyusun dalam menyeleseaikan 

skripsi ini. Penyusun juga mengharap kebesaran hati para pembaca, pembimbing 

dan peneliti selanjutnya untuk memberi saran, kritik dan masukan atas hasil karya 

ini. Semoga skripsi ini bisa bermanfaat dalam keberlangsungan umat dan 

bermanfaat dalam memperkaya wawasan baru khazanah keilmuan islam. 

Sekian dan Terima Kasih. 

      Yogyakarta, 11 Sya’ban 1435  
                            9 Juni      2014 
       Penyusun 

 

       Ahmad Muntaha 
       (10350057) 



xvi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................................  i 

ABSTRAK ..................................................................................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN  ....................................................................................  iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................................  iv 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................................  v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .........................................................  vi 

HALAMAN MOTTO .................................................................................................  xi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................................  xii 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  xiii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................  xv 

BAB I: PENDAHULAN ..............................................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ..........................................................................  1 

B. Pokok Masalah ......................................................................................  10 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................  10 

D. Telaah Pustaka .......................................................................................  12 

E. Karangka Teori ......................................................................................  15 

F. Metode Penelitian ..................................................................................  21 

G. Sistematika Pembahasan ........................................................................  25 

BAB II: TINJAUAN TEORITIS TENTANG BP4 DAN HUKUM 

PERKAWINAN DI INDONESIA SERTA SOSIOLOGI HUKUM ISLAM  ........  27 

A. Gambaran Umum dan Sejarah Terbentuknya BP4 ................................  27 



xvii 
 

B. Gambaran Umum dan Sejarah Perkembangan Hukum Perkawinan 

Di Indonesia .........................................................................................  38 

C. Proses Pembentukan Hukum Perkawinan Di Indonesia .........................  55 

D. Kedudukan Hukum Perkawinan Di Indonesia .......................................  59 

BAB III: TINJAUAN UMUM TENTANG BP4 KECAMATAN GUNUNG JATI ....  62 

A. Profil KUA Kecamatan Gunung Jati .........................................................  62 

1. Letak Kantor KUA Kecamatan Gunung Jati........................................  62 

2. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Gunung Jati ..............................  63 

3. Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kecamatan Gunung Jati ......................  64 

B. Gambaran Umum Masyarakat Kecamatan Gunung Jati ............................  74 

BAB IV: Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Peran BP4 dan Dampak 

yang Dirasakan Masyarakat di Kecamatan Gunung Jati Kabupaten 

Cirebon Jawa Barat  ......................................................................................  78 

A. Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Peran Keberadaan dan 

Upaya BP4 Dalam Sosialisasi Hukum Perkawinan Di Kecamatan 

Gunung Jati .............................................................................................  78 

B. Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Dampak yang dirasakan 

masyarakat terhadap keberadaan BP4 di Kecamatan Gunung Jati ............  85 

BAB V: PENUTUP ..................................................................................................  95 

A. Kesimpulan ..............................................................................................  95 

B. Saran-saran ...............................................................................................  96 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................  99 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .......................................................................................  104 



xviii 
 

BIOGRAFI ULAMA 

TERJEMAHAN 

SURAT PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

CURRICULUM VITAE 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam  merupakan syariah yang Allah berikan kepada umat manusia untuk 

mengatur kehidupannya, sebagai bagian dari alam semesta ini yang diciptakan 

dan diatur  oleh Allah. Hal  ini  berarti  ketaatan  kepada  syariah merupakan  

kebutuhan manusia. Supaya kehidupan mereka  akan menjadi harmonis di  tengah 

ketenangan alam semesta.  Agama  memiliki  seperangkat  aturan-aturan  untuk  

mengatur  kehidupan manusia  yang  harus  dipatuhi  oleh  seluruh  manusia.  

Yakni  dengan  menjalankan segala  perintahnya  dan  menjauhi  larangannya,  

dalam  rangka  untuk  memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Seluruh peraturan dan undang-undang yang ditetapkan oleh Islam 

bertujuan untuk mengatur  dan memperbaiki kehidupan manusia  di  dunia 

maupun  akhirat. Salah  satu peraturan Allah yang ditetapkan kepada manusia  

adalah dihalalkannyahubungan antar  laki-laki dan wanita yang bukan 

mahramnya, dalam sebuah  ikatan yang  dinamakan  perkawinan.  Perkawinan 

merupakan  sunatullah  yang  umum  dan berlaku  kepada  semua  makhluknya  

baik  manusia,  hewan  maupun  tumbuh-tumbuhan. Ia adalah  jalan yang dipilih 

Allah sebagai jalan bagi makhluknya untuk dapat berkembang biak dalam 

melestarikan kehidupannya.   

Perkawinan  akan  berperan  setelah  masing-masing  pasangan  siap  atau 

mampu  untuk  melakukan  peranannya  yang  positif,  dalam  menjadikan  tujuan 
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perkawinan  yaitu  untuk  mencapai  kebahagiaan  dan  kesejahteraan  lahir  batin. 

Pernikahan  mengandung  makna  spiritual  yang  suci  dan  agung,  dan  

merupakan suatu  hal  yang  sangat  penting  dalam  kehidupan  manusia.  Karena  

dengan perkawinan yang sah, pergaulan antara laki-laki dan perempuan menjadi 

terhormat, sesuai dengan kedudukan manusia sebagai makhluk termulia. 

Dengan perkawinan akan mengangkat  dan melindungi  harkat  dan 

martabat manusia  sebagai makhluk sosial. Manusia dikaruniai sifat-sifat tertentu 

sebagai sifat asasi yang kemudian di sebut  dengan  istilah  fitrah  atau  sunatullah  

atau  insting  bagi manusia,  salah  satu insting manusia  tersebut  adalah  insting  

seksual. Naluri  seksual  dan  berketurunan ada  pada  setiap  insan  manusia,  agar  

naluri  tersebut  di  salurkan  tidak  hanya menggunakan  otak  reptilian instingtif  

yang  hanya  mencari  kesenangan  semata. Islam memberikan sebuah aturan yang 

jelas yakni dalam sebuah ikatan perkawinan yang sah menurut agama yang 

bernilai sebagai amal ibadah.  

Pernikahan  antara  dua  orang  mempelai  laki-laki  dan  perempuan  akan 

membawa  banyak manfaat,  diantaranya melestarikan  generasi. Kelahiran  

seorang anak  dari  hubungan  antara  dua  orang  lain  jenis,    melalui  lembaga  

perkawinan menurut  Islam,  akan  menyelamatkam  manusia  dari  kepunahan.  

Regenerasi  ini diperlukan agar umat manusia dapat menjalankan tugasnya 

sebagai pengelola bumi dan  isinya.1  Dengan  demikian  tugas  kekhalifahan  

sebagai  amanat  Sang  Pencipta dapat dilaksanakan secara terus menerus. 

                                                        
1 Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 29. 
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Sebagaimana diketahui perkawinan merupakan salah satu sunah Rasulullah SAW. 

Kepada  umatnya  beliau menganjurkan    agar  segera menikah    apabila  telah 

sampai  pada  masanya  dan  ada  kemampuan  untuk  itu.2 Perkawinan  

merupakan faktor  untuk  membina  kerja  sama  antara  laki-laki  dan  perempuan.  

Dengan perkawinan  akan  mewujudkan  sikap  saling  menghargai,  tolong-

menolong  dan melindungi antar keduanya. 

Pernikahan  adalah  sebuah  kebutuhan  individual  dan  sosial.  Kita  dapat 

memastikan bahwa kebanyakan manusia, pada waktunya akan menjadi suami/istri 

dan membentuk  keluarga,  yang merupakan  batu pertama dalam bangunan  

sebuah masyarakat.  Jika  pernikahan  ini,  dibangun  atas  dasar  pondasi  yang  

kuat,  ia  akan menuai sukses. Masyarakat yang sukses pun pasti tercipta, karena 

masyarakat yang sukses adalah buah dari pernikahan yang sukses. Sebaliknya, 

pernikahan yang gagal dan berantakan pasti menimbulkan kerugian material dan 

mental yang besar, baik bagi individu maupun masyarakat. 

Dalam  pandangan  Islam  perkawinan merupakan  sebuah  ikatan  lahir  

batin yang kokoh antara dua  insan manusia  laki-laki dan perempuan. Yaitu  

ikatan yang sangat kuat  atau mīṡāqon galīẓan. Sebagaimana  firman Allah dalam  

surat an-Nisa’ ayat 21 sebagai berikut : 

ظا ثاقا غل ف تأخذون  وقد أفضى بعضكم الى بعض وأخذن منكم م وك
3
  

                                                        
2 BP4 Jatim, Majalah Perkawinan Dan Keluarga, (No. 401 Tahun 2005)., hlm. 18. 

 3 An-Nisa (3) : 21. 
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Melalui sebuah ikatan perkawinan inilah diharapkan terwujud sebuah 

tujuan perkawinan  yakni  terciptanya  kehidupan  rumah  tangga  yang  sakinah, 

mawaddah warahmah. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Rūm ayat 21:  

ت ان خلق لكم من انفسكم ازواجا نكم مودة ورحمة ٌ ان  ومن ا ا و جعل ب لتسكنوا ال

تفكرون ت لقوم  في ذلك لا
4  

Berdasarkan ayat tersebut di atas, Ada tiga kata kunci yang disampaikan 

Allah SWT dalam ayat tersebut, dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang 

ideal menurut Islam, yaitu sakinah (as-sakīnah), mawadah (al-mawaddah), dan 

rahmat (ar-raḥmah). Ulama tafsir menyatakan bahwa as-sakīnah adalah suasana 

damai yang melingkupi rumah tangga yang bersangkutan. Masing-masing pihak 

menjalankan perintah Allah SWT dengan tekun, saling menghormati, dan saling 

toleransi. Suasana as-sakīnah tersebut akan menyebabkan rasa saling mengasihi 

dan menyayangi (al-mawaddah), sehingga rasa tanggung jawab kedua belah pihak 

semakin tinggi. Sifat sakinah adalah lahir-batin, luar-dalam, fisik-material. 

Sakinah bukan berarti isteri berada di atas penderitaan suami,bukan sakinah suami 

berada di atas penderitaan isteri, bukan sakinah orang tua di atas penderitaan anak, 

bukan sakinah anak di atas penderitaan orang tua.5 

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

penuh dengan kebahagiaan, ketentraman yang dihiasi dengan  sikap  saling  

                                                        
4Ar-Rum (30) : 21. 

5 Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
van Hoeve, 2001), hlm 1330. 
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mencintai,  mengasihi  dan  menyayangi  antara  kedua  belah pihak. Hal  tersebut  

selaras  dengan  tujuan  perkawinan  dalam UU Nomor  1  tahun 1974 pasal 1 

yang di rumuskan bahwa 6: 

“Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 
perempuan    sebagai  suami  istri  dengan  tujuan  membentuk  keluarga 
(rumah  tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.” 

Atas dasar pengertian tersebut, maka keluarga sakinah adalah keluarga 

yang dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup 

lahir batin, spiritual dan materiil yang  layak, mampu menciptakan suasana saling 

cinta, kasih, sayang, selaras, serasi dan seimbang, serta mampu menanamkan dan 

melaksanakan nilai-nilai keimanan,  ketaqwaan, amal saleh dan akhlak mulia 

dalam lingkup keluarga dan masyarakat  lingkungannya sesuai dengan nilai-nilai 

luhur Pancasila dan UUD 1945, serta selaras dengan ajaran Islam. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang penuh mawaddah waraḥmah 

(cinta kasih) berdasarkan  ajaran  Islam yang baik dan harmonis, setiap anggota 

keluarga mampu  memahami  dan  sekaligus  menjalankan  fungsi  mereka  

masing-masing7. Dengan  demikian  akan  timbul  efek-efek  yang  bisa  saling 

melengkapi  kebutuhan yang  diperlukan.  Dengan  kata  lain,  tiap-tiap  individu  

dalam  sebuah  keluarga mempunyai potensi yang sama untuk memberi manfaat 

kepada yang lain. Keluarga sakinah merupakan dambaan setiap orang  dalam 

berumah tangga. Dalam  mewujudkannya  diperlukan  upaya  yang  sungguh-

                                                        
6Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah hlm. 10. 

7 Depag, Majalah Mimbar (No. 189 Juni 2002), hlm. 8. 
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sungguh,  yang  harus dipersiapkan  sejak  remaja  sebelum  memasuki  jenjang  

perkawinan.8 

Pada realitanya kehidupan rumah tangga tidak sepi dari adanya konflik 

yang muncul karena perbadaan pendapat antara pasangan sumi istri, namun yang 

paling penting bagaimana mempertahankan keluarga tetap utuh. Hal semacam ini 

dapat dilihat pada masyarakat Kecamatan Gunung Jati, Cirebon, bahwa pada 

akhir-akhir ini banyak keluarga yang mengalami keguncangan dalam berumah 

tangga yang mengakibatkan percekcokan dan pertengkaran karena masalah yang 

ditimbulkan oleh salah satu pihak, walaupun pada awalnya perkawinan mereka 

dilandasi dengan rasa saling mencintai. 

Dengan demikian pernikahan yang mengandalkan rasa cinta saja belum 

cukup untuk dijadikan sebagai landasan dalam berumah tangga. Setiap pasangan 

suami istri memerlukan bekal dan landasan tentang teknik membina dan 

mengelola rumah tangga yang baik. Pada umumnya pengetahuan tentang keluarga 

diperoleh secara naluriah saja dan belum ada pendidikan khusus yang memadai 

bagi pembinaan keluarga. Sehingga tak heran setiap keluarga akan mengalami 

perselisihan dan perceraian. 

Di antara faktor yang mempengaruhi permasalahan rumah tangga di 

kelurahan purbayan antara lain tanggung jawab pemberian nafkah, faktor adanya 

Wanita Idaman Lain (WIL), pergaulan bebas dan mengenai sikap yang kurang 

baik dari salah satu pasangan. Masalah-masalah tersebut sering menimbulkan 

                                                        
8 Ibid, hlm. 6. 
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konflik yang akhirnya berujung percekcokan dalam rumah tangga. Melihat 

kondisi keluarga yang sedang mengalami perang dingin maka diperlukan pihak 

ketiga yang memberikan nasehat dan pembinaan. Nasehat dan pembinaan bisa 

berasal dari tokoh masyarakat, tokoh agama, psikiater atau bahkan diperoleh dari 

lembaga pemerintah yang berwenang dan bertugas dalam pembinaan perkawinan 

yang tujuanya mampu memberikan jalan keluar untuk mengatasi kemelut yang 

sedang dihadapi oleh pasangan suami istri demi terciptanya keutuhan keluarga. 

Maka pada tanggal 3 Januari 1960 Pemerintah mendirikan suatu lembaga 

yang lebih dikenal dengan BP4 (Badan penasehatan pembinaan dan pelestarian 

perkawinan). Tujuan BP4 adalah untuk mempertinggi nilai perkawinan dan 

terwujudnya rumah tangga bahagia dan sejahtera menurut ajaran Islam.9 Tugas 

BP4 yang bersifat cermat, teliti, dan komunikatif tersebut adalah dengan 

melakukan pemeriksaan terhadap pasangan yang mau menikah maupun dalam 

memberikan penasehatan kepada keluarga yang sedang bermasalah. Hal ini 

merupakan syarat awal terbentuknya suatu keluarga yang utuh. BP4 tidak 

menghendaki adanya korban penipuan dan kesalahan disebakan salah satu 

pasangan yang mau menikah maupun pasangan yang bermasalah berniat 

merugikan salah satu pihak.  

Untuk dapat mewujudkan kehidupan keluarga yang bahagia, tentunya para 

pasangan calon pengantin dan keluarga yang mengalami permasalahan perlu 

memperoleh bekal pembinaan serta pengelolaan rumah tangga yang baik. Dengan 

                                                        
9 BP4 Pusat, BP4 Pertumbuhan dan Perkembangannya, (Jakarta : BP4 Pusat, 1977), hlm. 

15. 
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adanya pembinaan, bimbingan maupun penasehatan yang berikan oleh BP4 

diharapkan menjadikan pegangan mengarungi bahtera rumah tangga agar suami 

istri lebih siap secara mental dan mempertinggi nilai-nilai perkawinan supaya 

keutuhan rumah tangga tetap terjaga. 

Masyarakat Kecamatan Gunung Jati, merupakan komunitas beragam 

dalam kehidupan keseharian. Letak greografis dan kondisi wilayah yang berada 

dipinggiran laut jawa bukan menjadikan masyarakat Kecamatan Gunung Jati 

bercirikan sebagai komunitas nelayan sebagaimana masyarakat lain yang berada 

dipinggiran laut. Namun hanya 40% saja atau bahkan sampai pada titik 30% sisa 

nelayan dari keseluruhan mata pencaharian masyarakat yang ada di Kecamatan 

Gunung Jati. Justru berdagang menempati prosentase tertinggi sebagai mata 

pencaharian penduduk kecamatan Gunung Jati.10 

Meski begitu, sifat dan karakter masyarakat Gunung Jati sebagai warga 

pesisir tak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Semangat mengumpulkan pundi-

pundi uang sebanyak mungkin diiringi kesibukan pekerjaan yang padat dari terbit 

matahari sampai terbenamnya menyebabkan masyarakat terkesan acuh dan belajar 

seadanya saja terhadap hukum agama. Jadi dalam hal kemajuan dan 

perkembangan keilmuan agama tidak ada perubahan sama sekali, apa yang 

                                                        
 10 Hasil wawancara penyusun dengan Bapak Camat Gunung Jati pada 28 Februari 2014 di 
Cirebon. 
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didapat dalam persoalan keagamaan hanya seperlunya saja sebatas ibadah 

maḥḍoh, itupun yang wajib-wajib saja.11 

Namun begitu masyarakat Kecamatan Gunung Jati juga merupakan 

komunitas  masyarakat  yang  tidak  terlepas  dari  kebutuhan  untuk  

melangsungkan perkawinan.  Pemilihan  lokasi  tersebut  dikarenakan,  

pemahaman  masyarakat terhadap  tujuan perkawinan cukup  lemah. Hal  tersebut  

tampak dengan banyaknya pasangan  suami  istri  yang  tidak  memahami  hak  

dan  kewajiban masing-masing meski banyak dari mereka memiliki pendidikan 

yang tinggi,namun acuh sekali terhadap pemahaman mengenai pengetahuan 

tentang pernikahan.12 Karena mereka menganggap bahwa perkawinan yang 

mereka lakukan cukup hanya dengan perasaan  saling  suka diantara kedua belah 

pihak dan adanya kemampuan ekonomi. Tanpa harus mengetahui makna  dan  

tujuan  dari  perkawinan  tersebut,  yakni  terciptanya  kehidupan  rumah tangga  

yang  sakinah.  Oleh  karenanya  untuk  memberikan  pemahaman  dan 

pengetahuan  kepada  masyarakat  tersebut  diperlukan  keterlibatan  langsung  

dari tokoh masyarakat sebagai salah satu penggerak keluarga sakinah di desa.  

Berdasarkan uraian di atas, mendorong penyusun mangadakan upaya 

untuk mengkaji sejauh mana BP4 dalam melaksanakan tugasnya. Upaya 

pengkajian ini hanya sebatas diwilayah penelitian tempat penyusun berdomisili 

                                                        
 

11
 Hasil wawancara penyusun dengan Bapak Saefurrohman, salah satu kuncen makam 

Sunan Gunung Jati pada awal Januari 2014. 

 12 Hasil observasi penyusun terhadap kondisi masyarakat Kecamatan Gunung Jati  mulai 
perteengahan tahun 2013 sampai awal tahun 2014. 
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yaitu kecamatan Gunung Jati. Dari latar belakang tersebut penyusun untuk 

memilih judul “TINJAUAN SOSIOLOGI HUKUM ISLAM TERHADAP 

PERAN BP4 DALAM SOSIALISASI HUKUM PERKAWINAN DI 

KECAMATAN GUNUNG JATI CIREBON JAWA BARAT”. 

B. Pokok Masalah 

Perumusan  masalah  merupakan  upaya  menyatakan  secara  tersurat 

pertanyaan-pertanyaan  yang  akan  dipecahkan  dalam  penelitian  yang  akan 

dilakukan.13 

Berdasarkan  latar  belakang  di atas,  maka  timbul beberapa pertanyaan : 

1. Apa peran dan upaya BP4 Kecamatan Gunung Jati dalam 

menosialisasikan Hukum Perkawinan pada masyarakat ? 

2. Apa dampak yang dirasakan oleh masyarakat terhadap keberadaan 

BP4 Kecamatan Gunung Jati ? 

3. Bagaimana Tinjauan Sosiologi Hukum Islam terhadap peran dan 

dampak keberadaan BP4 Kecamatan Gunung Jati dalam 

mensosialisasikan Hukum Perkawinan pada masyarakat? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

 Supaya penyusunan skripsi ini lebih terarah, maka diperlukan juga tujuan 

dan kegunaan yang baik.  

 

                                                        
13 Dr. Ahmad Patiroy, Diktat Mata Kuliah Metodologi Penelitian,  Makalah Disajikan 

Dalam Perkuliahan Metodologi Penelitian (Yogyakarta : UIN, t.t).hlm. 27 
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  Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan upaya dan peranan penasehatan BP4 Kecamatan Gunung 

Jati dalam mensosialisasikan Hukum Keluarga kepada masyarakat sekitar. 

2. Mendeskripsikan dampak yang dirasakan oleh masyarakat terhadap 

keberadaan BP4 yang bertugas diwilayah Kecamatan Gunung Jati. 

Berpijak  pada  tujuan  penulisan  yang  telah  dipaparkan  di atas,  

diharapkan penelitian  ini  mempunyai  manfaat  secara  teoritis  dan  praktis  

dalam  rangka aplikasinya  di  dunia  pendidikan  maupun  masyarakat.  Adapun  

kegunaan  yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara teoritis  

a. Sebagai  bahan  untuk  menambah,  memperdalam  dan  memperluas 

hazanah keilmuan mengenai hukum perkawinan Islam. 

b. Bagi fakultas atau prodi dan instansi terkait dapat digunakan sebagai 

tambahan referensi dan rujukan bagi penelitian selanjutnya.  

2. Kegunaan secara praktis  

a. Secara aplikatif penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi masyarakat pada umumnya agar lebih memahami 

dan mengetahui tentang pentingnya keberadaan BP4.  

b. Kegunaan bagi pihak yang berwenang (BP4), adalah sebagai dasar 

pengembangan dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai harapan 

bisa secara optimal dalam mensosialisasikan hukum keluarga pada 

masyarakat. 
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D. Telaah Pustaka  

Kajian  penelitian  terdahulu  ini  sangat  penting  guna  menentukan  titik 

perbedaan maupun persamaan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, selain  untuk  kajian  terdahulu  yang  juga  berguna  sebagai  

perbandingan  sekaligus landasan dalam penelitian ini.Suatu hal yang pasti bahwa 

penelitian tentang Penyusun telah melakukan penelusuran terhadap kajian yang 

menyangkut BP4. Pembahasan tentang BP4 telah banyak dibicarakan, mulai dari 

fungsi, upaya, wewenang dan tugas BP4. Dari berbagai literatur yang berkaitan 

dengan BP4 baik itu karya ilmiah maupun skripsi, terdapat karya ilmiyah dan 

literatur yang penyusun temukan, diantaranya; buku yang berjudul “Diskusi BP4 

pusat” yang ditebitkan langsung oleh BP4 Jakarta14. Dalam buku tersebut 

dipaparkan tentang sejarah dan seluk-beluk BP4. 

Menurut Burhanuddin Luthfy dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas 

Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan Dan Perceraian (BP4) Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah (studi Terhadap BP4 Kecamatan Gondokusuman 

Yogyakarta Tahun 2008-2009)” menguji sejauhmana efektifitias peran BP4 di 

Gondokusuman dari beberapa tahun yang telah lewat. Dari penelitian tersebut 

ditemukan bahwa sejauh ini peranan BP4 belumlah efektif dalam membentuk 

keluarga sakinah.15 Sedang perbedaaanya dengan skripsi ini adalah pada ranah 

                                                        
 14 BP4 Pusat, BP4 Pertumbuhan dan Perkembangannya, hlm. 22. 

 15 Burhanuddin Luthfy, “Efektifitas Badan Penasehat Perkawinan Perselisihan Dan 
Perceraian (BP4) Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (studi Terhadap BP4 Kecamatan 
Gondokusuman Yogyakarta Tahun 2008-2009)”,  Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Tahun 2011. 
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bahasannya yaitu mengenai sosialisasi hukum perkawinannya dan bukan pada 

pembentukan keluarga sakinahnya. 

Dalam sebuah penelitian lain Nanda Widi Rahmawan dalam skripsinya 

“Pelaksanaan Peran Dan Tugas BP4 Dalam Membina Keluarga (studi Kasus Di 

KUA Mergangsan Kota Yogyakarta Tahun 2011-2012)” mengkaji bagaimana 

proses kinerja BP4 dalam melaksanakan tugasnya dalam membina para calon 

mempelai dalam membangun rumah tangga. Penelitian ini berhasil menyimpulkan 

bahwa sejauh ini pelaksanaan tugas pembinaan keluarga dilaksanakan melalu 

metode ceramah dan dialog antara penyuluh dengan calon mempelai.16 Akan 

tetapi dalam skripsi yang akan disusun ini tidak terlalu membahas mengenai 

pembinaan keluarga, akan tetapi fokus pada sejauh mana pengetahuan masyarakat 

mengenai hukum perkawinan yang ada di Indonesia. 

Ahmad Nufian Noor Setyawan dalam peneliatiannya yang berjudul 

“Praktik Pembinaan Keluarga Sakinah Di BP4 KUA Tempel Sleman Yogyakarta 

Tahun 2012 Dalam Tinjauan Hukum Islam” mencoba melihat tugas BP4 dalam 

tinjauan hukum Islam. Dalam penelitiannya tersebut Ahmad Nufian Noor 

Setyawan menyimpulkan bahwa praktik pembinaan yang dilakukan oleh BP4 

tersebut merupakan suatu kemaslahatan yang sah-sah saja jika diadakan, bahkan 

bermanfaat banyak dalam keberlangsungan hidup umat Islam.17 Pada skrispi yang 

                                                        
 16 Nanda Widi Rahmawan, “Pelaksanaan Peran Dan Tugas BP4 Dalam Membina 
Keluarga (Studi Kasus Di KUA Mergangsan Kota Yogyakarta Tahun 2011-2012)”, Skripsi tidak 
diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Tahun 2012. 

 17 Ahmad Nufian Noor Setyawan, “Praktik Pembinaan Keluarga Sakinah Di BP4 KUA 
Tempel Sleman Yogyakarta Tahun 2012 Dalam Tinjauan Hukum Islam” ,Skripsi tidak diterbitkan 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2013. 
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akan disusun ini nantinya akan lebih ditekankan bahwa masyarakat harus tahu 

dengan baik mengenai hukum perkawinan. 

Sehubungan dengan itu, terdapat pula penelitian A. Miftah Baidlowi yang 

berjudul “Peranan BP4 dalam mengendalikan perceraian di Kabupaten Sleman 

Yogyakarta, menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi masih rendah 

dalam menekan angka perceraian. Faktor-faktor tersebut meliputi :  

1. Dana yang masih terbatas jumlahnya. 

2. BP4 belum ditangani secara fulltime oleh pengurus. 

3. Keterbatasan konsultan yang dimiliki baik kuantits maupun kualitas. 

4. Klien yang datang ke BP4 belum ada kesadaran untuk konsultasi 

memecahkan masalah keluarganya, tetapi mereka telah memiliki motif 

yang kuat untuk bercerai karena masalah yang dihadapi sudah berat18. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa BP4 disamping mempunyai 

usaha dalam mengurangi angka perceraian, BP4 juga mempunyai usaha dibidang 

bimbingan. Diantara bimbingan yang dilaksanakan oleh BP4 adalah bimbingan 

pernikahan, bimbingan keluarga resah dan pembinaan keuarga sakinah. 

Masih seputar bimbingan Ma’alia Ulfah juga melakukan penelitian tentang 

metode yang digunakan dalam bimbingan tersebut. Dalam penelitiannya yang 

berjudul “Metode Penasihatan di BP4 Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta”, 

berhasil menyimpulkan berbagai metode yang digunakan dalam memberikan 

                                                        
18 A. Miftah Baidlowi, Peranan BP4 dalam mengendalikan perceraian di Kabupaten 

Sleman Yogyakarta, Jurnal Penelitian Agama, No. 8 Tahun III, Sep-Des 1994. 
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bimbingan pernikahan. Diantaranya metode wawancara dan metode pencerahan 

yang digunakan dalam penasehatan bagi calon pasangan suami-istri. Sedangkan 

metode persuasi, sugesti, klasifikasi, dan informatif digunakan untuk keluarga 

bermasalah.19 Sedangkan skripsi ini akan lebih fokus pada sejauhmana hukum 

perkawinan tersosialisasikan di masyarakat. 

Senada dengan hal tersebut, kajian tentang peranan BP4 disini mencoba 

memberikan perbedaan dengan penelitian-penelitian yang telah ada. Fokus dari 

penelitian ini pada sejauh mana proses dan peranan BP4 Kecamatan Gunung Jati 

dalam mensosialisasikan hukum perkawinan terhadap masyarakat, apakah sudah 

efektif ataukah terlihat sebatas formalitas belaka atau bahkan banyak masyarakat 

Kecamatan Gunung Jati Cirebon yang tidak tahu mengenai keberadaan 

pelaksanaannya. 

E. Kerangka Teori 

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Yang harus 

diperhatikan adalah kualitas perkawinan dan hubungan pasangan suami istri, serta 

kehidupan sosial mereka setelah perkawinan. Persoalan perkawinan sejak awal 

telah mendapat perhatian yang serius dalam Islam. Bahkan merupakan tonggak 

awal lahirnya hukum perkawinan.  

Keluarga sakinah dapat dibangun jika setiap unsur keluarga, terutama 

suami dan istri, memahami tujuan perkawinan dan mengerjakan hak dan 

                                                        
19 Ma’ali Ulfah,  “Metode Penasihatan Perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman 

Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Tahun 2005. 
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kewajiban masing-masing. Mereka saling cinta mencintai hormat-menghormati 

dan saling membantu lahir maupun batin serta mereka saling memahami dan 

menghargai kedudukan dan fungsi masing-masing. Jika ini semua berjalan dengan 

baik, maka keluarga yang tentram secara otomatis akan terbentuk.  

Persoalannya, jika setiap unsur dalam keluarga terutama suami dan istri 

tidak memahami dan melaksanakan semua itu dengan baik, maka jadilah keluarga 

mereka sebagai keluarga yang bermasalah, penuh fitnah, penuh prasangka, tidak 

harmonis, dan akhirnya keluarga itu tidak dapat dipertahankan kelangsungannya. 

Memang, tidak pernah ada keluarga yang sama sekali tidak pernah mengalami 

perselisihan dan perbedaan. Itu sangat manusiawi. Oleh karena itu faktor 

penasehatan menjadi sangat penting dalam rangka mengembalikan keluarga 

kepada realita yang semestinya. 

William J. Goode menyatahkan bahwa:  

“Kekacauan keluarga dapat ditafsirkan sebagai pecahnya suatu unit 
keluarga, terputusnya atau retaknya struktur peran social jika satu 
atau beberapa anggota gagal menjalankan kewajiban peran mereka 
secukupnya.20” 

Ketika terdapat konflik di dalam keluarga yang berlarut-larut, dimana 

pasangan suami istri tidak mampu lagi untuk menyelesaikan persoalan sendiri 

dengan jalan musyawarah, sehingga keretakan kehidupan rumah tangga 

dikhawatirkan terjadi, maka diperlukan adanya campur tangan pihak lain untuk 

                                                        
 20 William J. Goode, family Disorganization  in Robert K. Merton and Robert A. Nisbet 
(eds ), Contemporary social Probl ems (New York: Hartcourt, Brace & World, 1961), hlm, 370. 
Dalam Terjemahan Dra. Lailahanoum Hasyim, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm. 28. 
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membantu menyelesaikan permasalahanya. Dalam konteks ini al-Qur’an 

berpesan:  

دا  ر ا إن  ما فابعثوا حكما من أªل وحكما من أªل ن وفق الله وإن خفتم شقاق ب اصلحا 

را ما خب ما إن الله كان عل ن   21.ب

Ayat tersebut mengatakan bahwa jika dalam keluarga dikhawatirkan 

terjadi persengketaan antara suami dan istri, maka dianjurkan mendatangkan juru 

damai dari kedua belah pihak keluarga suami istri untuk mengadakan perbaikan. 

Zakaria al-Anşari berpendapat bahwa yang dimaksud dengan syiqāq ( شقاق(  adalah 

perselisihan antara suami istri dan perselisihan itu sangat kronis, serta 

dikhawatirkan akan menimbulkan kamudaratan kalau perkawinan tersebut 

diteruskan.22 Sedangkan kalimat ( فابعثوا حكما(  pada ayat diatas menunjukkan ḥakam 

itu sebagai wakil. Hal tersebut dapat dijadikan alasan bolehnya ḥakam dari 

lembaga lain. Kandungan ayat ini mengisyaratkan kepada umat Islam agar 

membentuk badan penasehatan perselisihan keluarga untuk mencegah jangan 

sampai terjadi perceraian antara suami dan istri. Dan hadirnya BP4 dimaksudkan 

sebagai badan konsultasi yang berfungsi memberikan nasehat dalam 

menyelesaikan perselisihan keluarga dan mengurangi terjadinya perceraian.23 

                                                        
 21 An-Nisa (4) : 35. 

 22 Zakaria al-Anshari,  fatḥ al-wahab (Kairo: tnp., 1925), II:65.  

 23 Hisham Altalib, Panduan Latihan Bagi Gerakan Islam (Jakarta: Media Dakwah,1991), 
hlm. 173. 



18 
 

 

BP4 sebagai badan penesehat nantinya akan dapat secara aktif 

memberikan bimbingan kepada keluarga untuk menjalankan kehidupan rumah 

tangga dalam perkawinan. Pembimbingan lebih bersifat tuntunan agar masalah 

masalah jangan sampai timbul, sekalipun tidak bisa lepas dari segi pemecahan 

masalah. 

BP4 mempunyai tugas memberikan bimbingan dan penasehatan kepada 

remaja pra nikah dan pasangan suami istri bermasalah supaya dapat 

menyelesaikan kesulitan-kesulitan di dalam perkawinan, problem rumah tangga 

dan perselisihan rumah tangga yang dihadapi. Penasehatan merupakan sebuah 

produk hukum yang baru di Indonesia. Karena dalam Islam penasehatan sebelum 

perkawinan bukan merupakan syariat yang harus dilaksanakan, maka setiap 

perbuatan hukum, hal-hal yang harus diperhatikan adalah aspek kemaslahatan 

bagi jiwa, keturunan, harta dan juga akal.24 

Meski demikian peraturan tentang penasehatan perkawinan masih tetap 

dalam batas yang diperbolehkan oleh agama Islam, karena lebih banyak 

manfaatnya dari pada mudaratnya. Sebagaimana Kaidah Fiqhiyyah yang 

berbunyi: 

درء المفاسد مقدم على جلب المصالح
25  

                                                        
 24 Ahmad Syalaby, Sejarah Pembinaan Hukum Islam, Alih bahasa, Abdul Badjerei, cet 
ke-III (Jakarta: Jaya Murni, t.t.), hlm. 94. 

 25 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Fiqih “Qawa’idul Fiqhiyah” (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1976), hlm. 29. 
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Apabila dalam suatu perkara terlihat adanya manfaat atau maslahat, namun 

disitu juga terdapat adanya kemaslahatan atau kerusakan, haruslah didahulukan 

kemaslahatanya untuk mencegah kerusakan. Nasehat yang diiringi bimbingan 

dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-kesulitan ataupun untuk 

mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu. Ini berarti nasehat 

dapat diberikan untuk mencegah agar kesulitan-kesulitan tidak menimpa individu. 

Jadi bersifat pencegahan dengan tujuan supaya individu atau sekumpulan individu 

itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  

Lawrence M. Friedman mengemukakan bahwa efektif dan berhasil 

tidaknya penegakan hukum tergantung tiga unsur sistem hukum, yakni struktur 

hukum (struktur of law), substansi hukum (substance of the law) dan budaya 

hukum (legal culture). Struktur hukum menyangkut aparat penegak hukum, 

substansi hukum meliputi perangkat perundang-undangan dan budaya hukum 

merupakan hukum yang hidup (living law) yang dianut dalam suatu masyarakat.26 

Dimana keberadaan BP4 ini benar-benar disusun dan ditata dengan baik apa perlu 

dilakukan dan dilaksanakan, sehingga nanti keberadaanya dapat dirasakan oleh 

masyarakat. 

Aspek lain dari sistem hukum adalah substansinya. Yang dimaksud 

dengan substansinya adalah aturan, norma, dan pola perilaku nyata manusia yang 

                                                        
 26 Yakub Adi Kristanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 
hlm. 47. 
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berada dalam sistem itu.27 Jadi substansi yang terdapat pada pembentukan BP4 ini 

mengadopsi norma dan pola prilaku masyarakat yang ada. 

Kultur hukum menyangkut budaya hukum yang merupakan sikap manusia 

(termasuk budaya hukum aparat penegak hukumnya) terhadap hukum dan sistem 

hukum. Sebaik apapun penataan struktur hukum untuk menjalankan aturan hukum 

yang ditetapkan dan sebaik apapun kualitas substansi hukum yang dibuat tanpa 

didukung budaya hukum oleh orang-orang yang terlibat dalam sistem dan 

masyarakat maka penegakan hukum tidak akan berjalan secara efektif. 

Dengan melihat betapa pentingnya keberadaan penasehatan dan 

bimbingan yang dilakukan oleh BP4, maka selanjutnya peran pelaksanaan tugas 

dan praktek sosialisasi menjadi sesuatu yang sangat urgent dan benar-benar harus 

dilaksanakan oleh BP4 itu sendiri. Hal tersebut mengingat ada suatu Kaidah 

Fiqhiyyah mengatakan : 

و واجب تم الواجب إلا ب ف   28مالا 

Maksudnya adalah apabila ada suatu perkara A yang wajib, kemudian ada 

perkara lain yaitu perkara B. Dimana keberadaan perkara A yang wajib ini tidak 

akan sempurna tanpa keberadaan perkara B, maka posisi perkara B atau 

keberadaanyapun dianggap wajib dan harus ada.  

 

                                                        
 27 Ibid., hlm. 49. 
 28 Ibid., hlm. 36. 
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Jadi apabila pemerintah melihat bahwa keberadaan BP4 tersebut sangat 

penting dalam rangka penasihatan dan bimbingan pasangan suami istri dalam 

rangka menjaga keberlangsungan hidup rumah tangga. Maka keberadaaan 

sosialisasi hukum keluarga yang dilakukan oleh BP4 tersebut juga tak kalah 

pentingnya. Hal tersebut dikarenakan bagaimana masyarakat bisa tahu bagaimana 

mengorganisir keluarga dengan baik sedangkan tidak ada yang memberitahu, 

tidak ada yang mengajarkan, dan tidak ada yang mensosialisasikan. Dan jika hal 

tersebut terjadi maka keberadaan BP4 menjadi sesuatu yang tidak berguna dan 

sia-sia saja. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan usaha untuk mengetahui sesuatu. Selain itu, 

penelitian berhubungan dengan usaha mencari jawaban atas suatu atau beberapa 

masalah. Dengan adanya keingintahuan yang terus menerus, maka ilmu akan terus 

berkembang dan membantu persepsi serta kemampuan berpikir yang logis. 

Dalam rangka untuk memperoleh data, maka penyusun berpegang kepada 

pedoman penelitian yang sering disebut dengan metodologi penelitian. Yang 

dimaksud dengan metodologi penelitian adalah cara meluluskan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

penelitian adalah suatu kegiatan mencari, mencatat, merumuskan dan 

menganalisis pada penyusunan laporan.29 

 

                                                        
 29 Cholid Nurboko, dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Pustaka, 
1997), hlm. 1. 
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Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena 

dalam memperoleh data penelitian, penyusun harus ke lapangan secara 

langsung, baik dari data melalui wawancara ataupun pengamatan. 

Dalam hal ini penyusun melakukan penelitian di BP4 Kecamatan 

Gunung Jati untuk melihat bagaimana peranannya dalam sosialisasi 

pada masyarakat disana. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Deskriptif berarti 

menggambarkan dengan cara mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat, serta tata cara berlaku termasuk tentang hubungan 

kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.30 Analitik 

yaitu jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 

dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan 

memilah-milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang 

lain untuk sekedar memperoleh suatu kejelasan mengenai halnya.31  

Jadi nanti dalam prakteknnya penyusun menggambarkan secara jelas, 

factual, dan akurat dan mengevaluasi dilapangan bagaimana peran BP4 

                                                        
 30 Moh.Nazir, Metode Penelitian, cet.ketujuh (Bogor : Ghalia Indonesia, 1998), hlm.55. 

 31 Ibid., hlm. 56. 
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dalam melaksanakan tugasnya tentang sosialisasi hukum keluarga pada 

masyarakat Kecamatan Gunung Jati. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang penyusun gunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan normative dan sosiologis. Dimana dalam pendekatan 

normatif  penyusun menggunakan tolak ukur Dasar dan Tujuan 

berdirinya BP4, serta norma-norma Agama atau sumber lain yang bisa 

dijadikan landasan sebagai pembenar atau pemberi aturan terhadap 

pokok masalah yang diteliti. Sosiologis artinya dalam pendekatan 

penelitiannya penyusun menggambarkan keadaan BP4 Kecamatan 

Gunung Jati secara utuh, serta gejala-gejala sosial yang terjadi yang 

saling berkaitan satu sama lain. Yang kemudian nantinya akan 

penyusun masukan beberapa teori soisologis sebagai teori pembantu, 

meski teori normatif tetap menjadi alat analisis utama. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun dalam usaha untuk memperoleh data-data yang digunakan 

dalam penelitian, penyusun melakukan berbagai cara antara lain : 

a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara sistematis dan 

mencatat segala kejadian yang terjadi pada objek penelitian baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Wawancara (Interview) yaitu metode pengumpulan data-data 

dengan cara Tanya jawab dengan pihak bersangkutan, yang dalam 

hal ini adalah kepala BP4 Kantor Urusan Agama Kecamatan 
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Gunung Jati beserta dengan beberapa staf yang terkait, serta 

beberapa Tokoh dan Masyarakat sekitar dalam pandangannya 

terhadap keberadaan BP4. 

c. Studi Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data terkait dengan 

cara mengambil informasi dari dokumen atau arsip-arsip yang 

berasal dari BP4 KUA Kecamatan Gunung Jati, dimana dokumen 

atau arsip tersebut berhubungan dengan persoalan yang diteliti. 

d. Studi Kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mencari dan menelaah buku-buku,artikel atau jurnal yang relevan 

dengan masalah yang dibahas serta membandingkannya dengan 

realitas yang terjadi dilapangan. 

5. Teknis Analisis Data 

Proses Analisa dimulai dengan menelaah seluruh data yang ada dari 

berbagai sumber, baik data primer maupun sekunder. Setelah dipelajari 

dan ditelaah, maka tugas penyusun selanjutnya adalah mereduksi data 

tersebut dengan merangkum masalah yang diteliti.  

Dalam menganalisa data pada penelitian ini penyusun menggunakan 

metode berfikir induktif, dimana penyusun menganalisis data yang 

bersifat khsus untuk kemudian diambil kesimpulan yang bersifat 

umum. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Suatu  peneitian  ilmiah menuntut  adanya  suatu  pembahasan  yang  

sistematis yaitu  agar  penelitian  dapat  terarah.  Sistematika  pembahasan  dalam  

penelitian  ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab di bagi menjadi sub bab 

terdiri dari : 

Bab Pertama ialah Pendahuluan yang menjelaskan  tentang  latar  belakang 

mengenai tujuan perkawinan sehingga perlu didirikannya BP4 yang kemudian 

bagaimana peranan keberadaan BP4 itu sendiri pada masyarakat Kecamatan 

Gunung Jati. Kemudian pernanan dan urgensi keberadaan BP4 tersebut 

dirumuskan pada pokok masalah yang akan diteliti, tujuannya agar penelitian ini 

tidak terlalu melebar dan jauh dari pokok masalah yang diteliti. Kemudian 

berikutnya dijelaskan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian ini, agar 

penelitian ini memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan manfaat yang 

ditargetkan. Selanjutnya ada telaah pustaka untuk menerangkan bahwa pokok 

masalah yang diteliti ini belum pernah diteliti sebelumnya dan hasil penelitian ini 

adalah asli dari penyusun sendiri. Adapun kerangka teori yang setelahnya 

menggambarkan bagaimana cara pandang sekaligus sebagai alat analisa yang akan 

digunakan dalam menganilisis permasalahan yang akan diteliti. Metode penelitian 

merupakan sesuatu untuk menggambarkan bagaimana cara atau teknik pokok 

masalah ini diteliti, dari bagaimana mencari dan memperoleh data-data sampai 

bagaimana cara menganalisisnya. Kemudian sistematika pembahasan sebagai 

pedoman untuk mengarahkan pembaca kepada substansi dari penelitian ini. 
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Bab kedua akan menguraikan mengenai Tinjauan teoritis mengenai BP4  

dan hukum perkawinan di Indonesia, dimana akan dikupas secara umum dan 

singkat mengenai awal mula berdirinya BP4 di Indonesia. Kemudian dijabarkan 

mengenai hukum perkawinan disini, dimulai pada sub pertama mengenai sejarah 

singkat perkembangan hukum perkawinan di Indonesia. Kemudian dilanjutkan 

mengenai proses pembentukan hukum perkawinan tersebut. Dan yang ketiga 

mengenai bagaimana kedudukan hukum perkawinan tersebut di tengah 

masyarakat. 

Bab ketiga menjelaskan mengenai gambaran umum tentang BP4 

Kecamatan Gunung Jati Serta Sekilas pandang mengenai masyarkat sekitar, 

dimana ada gambaran umum tentang kantor BP4 yang berada di Kecamatan 

Gunung Jati, dimulai dari visi-misi, struktur organisasi sampai pada gambaran 

umum mengenai pelaksanaan tugasnya. Dan ada tambahan mengenai masyarakat 

kecamatan Gunung Jati, yang kemudian dicantumkan mengenai tingkat 

pendidikan dan mata pencaharian penduduknya. 

Bab keempat merupakan pennjelasan mengenai hasil penelitian lapangan 

ini, mengenai bagaimana pernanan BP4 dalam sosialisasi hukum keluarga di 

kecamatan gunung jati, serta apa saja upaya yang ditempuh dalam melaksanakan 

tugasnya tersebut. 

Bab kelima berisi kesimpulan yang dibuat penyusun serta saran untuk BP4 

dan Masyarakat agar kedepannya bisa bekerjasama dalam mengoptimalkan 

kegiatan dan kebutuhannya masing-masing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari sekian banyak uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

dapat dipaparkan beberapa kesimpulan, yakni: 

1. BP4 adalah Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan yang 

berperan sangat sentral dalam sosialisasi hukum perkawinan di Kecamatan 

Gunung Jati Cirebon. Usaha BP4 Kecamatan Gunung Jati dalam menjalankan 

tugas tersebut adalah dengan dua cara, yaitu pada saat pranikah dengan 

mengadakan SUSCATIN dan pada saat pascarpernikahan melalui program 

khotbah jum’at secara bergilir pada masjid setiap kelurahan dan pembukaan 

praktek konsultasi hukum di Kantor Urusan Agama Kecamatan Gunung Jati. 

Usaha dan Upaya program tersebut masih memiliki banyak kekurangan dan 

kendala dalam pelaksanaanya, sehingga materi hukum perkawinan tidak secara 

optimal tersampaikan dan tersosialisasikan kepada masyarakat. 

2. Dari hasil wawancara dengan masyarakat Kecamata Gunung Jati, yang 

kemudian penyusun petakan menjadi empat kelompok masyarakat dapat 

disimpulkan bahwa peran dan keberadaan BP4 Kecamatan Gunung Jati ini 

dampaknya belum dirasakan oleh masyarakat. Hal tersebut dapat terlihat dari 

minimnya pengetahuan masyarakat mengenai BP4 itu sendiri dan masyarakat 

tidak tahu apa tugas dan wewenang BP4. Kemudian mengenai hukum 

perkawinan, kebanyakan masyarakat masih mengembalikan persoalan 

mengenai keluarga dan perkawinan kepada para tokoh agama setempat. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran seperti dibawah ini kepada: 

1. BP4 Kecamatan Gunung Jati 

BP4 Kecamatan Gunung Jati harus mempunyai pendekatan pro 

aktif kepada masyarakat daripada bersikap reaktif. Artinya, BP4 

Kecamatan Gunung Jati berusaha mencari, mengamati dan mendekati 

masyarakat, kemudian melakukan inovasi kepada masyarakat dengan 

mengadakan kegiatan yang secara langsung atau tidak langsung 

bermaterikan materi tentang perkawinan dan keluarga. Jadi berusaha 

tidak menunggu bola akan tetapi menjemput bola yang bisa disiasati 

dengan kegiatan yang sifatnya mendahulukan pembinaan dan 

pendekatan pro aktif. 

BP4 Kecamatan Gunung Jati diharapkan mampu berperan aktif 

dalam melaksanakan secara optimal dalam mensosialisasikan hukum 

perkawinan serta melakukan kegiatan yang sudah diagendakan serta 

harus lebih mengintensifkan yang sudah ditetapkan tersebut, 

khususnya penyuluhan kepada masyarakat tentang masalah 

perkawinan, yang tujuannya adalah untuk member informasi kepada 

masyarakat akan pentingnya peran dan tugas BP4 yang sebenarnya. 

Kemudian, melihat kondisi SDM di kantor BP4 Kecamatan 

Gunung Jati Cirebon, perlu diadakan pembekalan yang lebih 

mendalam dan diadakan penambahan SDM yang lebih profesional. 
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Sehingga nantinya BP4 dapat melaksanakan peran dan tugas secara 

optimal pada kegiatan-kegiatan yang sudah diagendakan. 

Satu lagi saran yang ingin penyusun sampaikan kepada BP4 

Kecamatan Gunung Jati adalah perlu adanya kerjasama pihak BP4 

dengan organisasi-organisasi masyarakat ataupun pihak-pihak terkait 

dalam setiap kali pelaksanaan kegiatan yang telah diagendakan. 

Sehingga, nantinya meskipun tidak turun secara langsung pada 

masyarakat masih ada perantara antara masyarakat dengan BP4 dan 

tidak terjadi adanya kesenggangan diantara keduanya. Namun saran 

pertama agar BP4 lebih memasyarakat tetap penyusun prioritaskan 

sebagai pekerjaan rumah yang harus diselesaikan atau setidaknya 

dicari solusinya. 

2. Masyarakat Kecamatan Gunung Jati. 

Masyarakat Kecamatan Gunung Jati juga penyusun ketika 

nanti BP4 mulai melaksanakan program dan kegiatannya yang sudah 

diagendakan secara intensif, maka masyarakat harus bisa baik 

langsung atau secara tidak langsung mengapresiasi dan mendukung 

kegiatan tersebut. Sehingga nantinya apa yang dijadikan tujuan oleh 

pihak BP4 dapat terlaksana dan tersampaikan dengan baik. 

Kemudian yang selanjutnya, terlepas dari sifat dan karakter 

masyarakat Kecamatan Gunung Jati, penyusun berharap pula 

masyarakat jangan pernah merasa malu untuk datang untuk 

berkonsultasi tentang permasalahan perkawinan dan keluarganya. 
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Karena hal tersebut sebenarnya sudah menjadi hak masyarakat, untuk 

mendapatkan masukan dan solusi pemecahan permasalahan 

perkawinan dari BP4 Kecamatan Gunung Jati. Jadi pada intinya 

optimalkan keberadaan BP4 yang ada, sehingga keberadaanya tidak 

menjadi mubażżir. 

Akhirnya, rasa syukur yang tidak terkira karena berkat kemurahan Allah 

SWT maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini sebagai syarat 

memperoleh gelar sarjana. Dengan segala keterbatasan bekal yang dimiliki, 

tentunya penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan, baik dari segi tata tulis, 

penguraian masing-masing bab dan pemilihan referensi. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak terutama dari para pembaca yang 

budiman demi kemajuan selanjutnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



BIOGRAFI ULAMA 

A. Zakariya Al-Anshori 

Sunaikah, nama sebuah desa yang terletak di umung timur mesir. Di 
situlah lahir seorang anak manusia yang kelak akan menjadi mujaddid di ke 9 H. 
Zakariya, itulah nama yang lahir pada tahun 826 H/1423 M. di tengah-tengah 
keluarga papa. Menginjak usia remaja, Zakariya pergi ke al-Azhar, kairo untuk 
belajar ilmu-ilmu agama. 

Selama ada di Kairo beliau sangat rajin belajar sehingga dapat 
mengalahkan teman-temannya dan mengusai berbagai bidang ilmu, seperti fikih, 
hadits, tafsir, nahwu dan lainnya. Zakariya juga terkenal dengan kecerdasannya 
sehingga pemerintah mesir menewarkannya sebagai hakim tertinggi di negaranya. 
Namun beliau menolaknya dan baru menerima jabatan tersebut setelah terus 
didesak oleh raja, tepatnya pada bulan Rajab, 886 H. 

Syekh Abdul Wahab bercerita dari Syekh Zakariya sendiri. Beliau 
bercerita, selama ada di al-Azhar, aku sering kelaparan karena tidak punya uang 
untuk membeli makanan. Akhirnya, aku keluar mencari kulit semangka lalu 
dicuci dan dimakan. Pada suatu hari, ada seorang waliyullah tinggal bersamaku. 
Dia bekerja sebagai tukang tumbuk dai sebuah perusahaan tepung. Ia membeli 
semua yang aku butuhkan, pakaian, makanan, kitab dan lainnya. Ia berkata 
padaku, “Wahai Zakariya, kau jangan khawatir tentang diriku”. Hal ini terus ia 
lakukan sampai beberapa tahun. 

Pada suatu malam, di saat manusia sedang terlelap tidur, dia mengajakku 
keluar dan menyuruhku menaiki menara masjid jami’ sampai kepuncaknya, 
akupun menuruti perintahnya. Setelah sampai di puncaknya, aku turun lalu ia 
berkata, “ Engkau akan hidup sampai teman-temanmu meninggal. Engkau 
mempunyai derajat tinggi yang dapat mengalahkan mereka dan kau akan menjadi 
hakim tertinggi dalam waktu yang agak lama. Santri-santrimu akan menjadi 
pemimpin-pemimpin Islam dan akhirnya kau akan buta”, “Aku akan buta?” 
tanyaku terkejut. “kau akan buta,” jawab sanag wali. “Sejak peristiwa itu, lelaki 
yang sangat berjasa kepadaku itu pergi entah kemana dan tidak pernah 
menemuiku lagi.” 

Selama menjadi hakim, Zakariya menjalankan tugasnya dengan adil dan 
bijaksana. Ia tidak segan menegur atasannya yang berlaku tidak benar. Bahkan 
akhirnya beliau di pecat sebagai hakim gara-gara mengirim surat kepada sang raja 
yang isinya mengkritik dan mengecam kebijakan-kebijakannya yang tidak sesuai 
dengan tuntunan agama. Setelah lepas dari tugasnya sebagai hakim, beliau 
kembali sibuk dengan tugas utamanya sebagai ulama, mengajar dan mengarang. 

Pada tahun 906 H. tejadi musibah besar yang menimpa Zakariya. Ketika 
trdengar kabar bahwa kapal yang membawa putranya, Syekh Muhibbuddin 
tenggelam di sungai Nil. Berita itu membuat Zakariya begitu berduka. Beliau 
selalu menangisi kepergian putranya sehingga indra penglihatannya menjadi 
kabut. Rupanya perkataan sang wali yang menemaninya beberapa tahun yang 
silam menjadi kenyataan, beliau buta sepanjang hidupnya. 



 
Ibnu Hajar berkata, “Saya berguru kepada Syekh Zakariya karena beliau 

adalah yang teragung di antara ulama-ulama yang lain dan juga sebagai rujukan 
para ulama dan sebagai pembawa mazhab Syafi’i.” Syekh Zakariya wafat pad hari 
Jumat 4 Dz. Hijjah 926 H. /1423 M. dan dikebumikan  di Qarafah, Kairo dekat 
makam Imam Syafi’i. 

Di antara karangannya adalah; Tahrir Tanqih al-Lubab (fikih), Tuhfah al-
Bari ‘ala Shahih al-Bukhari (hadits), Syarh Isaghuji (mantiq), Syarh as-Syafi’iyah 
li Ibn Hajib (nahwu), Fath ar-Rahman bi Kasyf Ma Yaltabisu fi al-Qur’an (tafsir) 
dan masih banyak yang lain. 

 
B. HAMKA 
Prof. Dr. Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan 

julukan Hamka, yakni singkatan namanya, (lahir di Sungai Batang, Tanjung Raya, 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat, 17 Februari 1908 – meninggal di Jakarta, 24 
Juli 1981 pada umur 73 tahun) adalah sastrawan Indonesia, sekaligus ulama, ahli 
filsafat, dan aktivis politik. 

Hamka lahir pada 17 Februari 1908 [Kalender Hijriyah: 13 Muharram 
1362] di Minangkabau, Sumatera. Ia lahir sebagai anak pertama dari tujuh orang 
bersaudara dan dibesarkan dalam keluarga yang taat melaksanakan ajaran agama 
Islam. Ayahnya bernama Abdul Karim Amrullah, ulama pembaru Islam di 
Minangkabau yang akrab dipanggil dengan sebutan Haji Rasul, sementara ibunya, 
yakni Sitti Shafiyah, berasal dari keturunan seniman di Minangkabau. Adapun 
ayah dari Abdul Karim, kakek Hamka, yakni Muhammad Amrullah dikenal 
sebagai ulama pengikut Tarekat Naqsyabandiyah. 

Sebelum mengenyam pendidikan di sekolah, Hamka tinggal bersama 
neneknya di sebuah rumah di dekat Danau Maninjau. Ketika berusia enam tahun, 
ia pindah bersama ayahnya ke Padang Panjang. Sebagaimana umumnya anak-
anak laki-laki di Minangkabau, sewaktu kecil ia belajar mengaji dan tidur di surau 
yang berada di sekitar tempat ia tinggal, sebab anak laki-laki Minang memang tak 
punya tempat di rumah. Di surau, ia belajar mengaji dan silek, sementara di luar 
itu, ia suka mendengarkan kaba, kisah-kisah yang dinyanyikan dengan alat-alat 
musik tradisional Minangkabau. Pergaulannya dengan tukang-tukang kaba, 
memberikannya pengetahuan tentang seni bercerita dan mengolah kata-kata. 
Kelak melalui novel-novelnya, Hamka sering mencomot kosakata dan istilah-
istilah Minangkabau. Seperti halnya sastrawan yang lahir di ranah Minang, pantun 
dan petatah-petitih menjadi bumbu dalam karya-karyanya. 

Pada tahun 1915, setelah usianya genap tujuh tahun, ia dimasukkan ke 
sebuah Sekolah Desa dan belajar ilmu pengetahuan umum seperti berhitung dan 
membaca di sekolah tersebut. Pada masa-masa itu, sebagaimana diakui oleh 
Hamka, merupakan zaman yang seindah-indahnya pada dirinya. Pagi ia bergegas 
pergi ke sekolah supaya dapat bermain sebelum pelajaran dimulai, kemudian 
sepulang sekolah bermain-main lagi, bercari-carian, bermain galah, bergelut, dan 
berkejar-kejaran, seperti anak-anak lainnya bermain. Dua tahun kemudian, sambil 
tetap belajar setiap pagi di Sekolah Desa, ia juga belajar di Diniyah School setiap 
sore. Namun sejak dimasukkan ke Thawalib oleh ayahnya pada tahun 1918, ia 



tidak dapat lagi mengikuti pelajaran di Sekolah Desa. Ia berhenti setelah tamat 
kelas dua. Setelah itu, ia belajar di Diniyah School setiap pagi, sementara sorenya 
belajar di Thawalib dan malamnya kembali ke surau. Demikian kegiatan Hamka 
kecil setiap hari, sesuatu yang—sebagaimana diakuinya—tidak menyenangkan 
dan mengekang kebebasan masa kanak-kanaknya.  

Selama belajar di Thawalib, ia bukan termasuk anak yang pandai, bahkan 
ia sering tidak hadir beberapa hari karena merasa jenuh dan memilih mencari ilmu 
dengan jalannya sendiri. Ia lebih senang berada di sebuah perpustakaan umum 
milik gurunya, Zainuddin Labay El Yunusy daripada dipusingkan dengan 
pelajaran-pelajaran yang harus dihafalnya di kelas. Dari perpustakaan tersebut, ia 
leluasa membaca bermacam-macam buku, bahkan beberapa ia pinjam untuk 
dibawanya pulang. Namun, karena buku yang dipinjamnya itu tidak ada 
hubungannya dengan pelajaran, ia sempat dimarahi oleh ayahnya ketika ketahuan 
tengah asyik membaca Kaba Cindua Mato. Ayahnya berkata, "Apakah engkau 
akan menjadi orang alim nanti, atau menjadi orang tukang cerita?"  

Sebagai usaha untuk menunjukkan diri kepada ayahnya dan sebagai akibat 
dari persentuhannya dengan buku-buku yang dibacanya tentang daya tarik Jawa 
Tengah, menyebabkan Hamka sangat berminat untuk merantau ke Tanah Jawa. 
Pada saat yang sama, ia tidak lagi tertarik untuk menyelesaikan pendidikan di 
Thawalib. Setelah belajar selama empat tahun, ia memutuskan untuk keluar dari 
Thawalib, sementara program pendidikan di sekolah tersebut dirancang selama 
tujuh tahun. Ia keluar tanpa memperoleh ijazah. Pada masa-masa setelah itu, 
Hamka sempat dibawa ke Parabek, sekitar 5 km dari Bukittinggi pada tahun 1922 
untuk belajar kepada Syekh Ibrahim Musa, tetapi tidak berlangsung lama. Ia lebih 
memilih mengikuti kata hatinya untuk menuntut ilmu dan pengalaman menurut 
caranya sendiri. Ia memutuskan untuk bertolak ke pulau Jawa. Namun, usaha 
yang pertama sempat terjegal oleh ayahnya. 

Setelah mengundurkan diri dari jabatan ketua MUI, kesehatannya 
menurun. Atas anjuran dokter Karnen Bratawijaya, dokter keluarga itu, ia 
diopname di Rumah Sakit Pusat Pertamina pada 18 Juli 1981, yang bertepatan 
dengan awal Ramadan.  

Pada hari keenam dirawat, ia sempat menunaikan salat Duha dengan 
bantuan putrinya, Azizah, untuk bertayamum. Siangnya, beberapa dokter datang 
memeriksa kondisinya, dan kemudian menyatakan bahwa ia berada dalam 
keadaan koma. Kondisi tersebut tetap berlangsung sampai malam harinya. Tim 
dokter menyatakan bahwa ginjal, paru-paru dan saraf sentralnya sudah tidak 
berfungsi lagi, dan kondisinya hanya bisa dipertahankan dengan alat pacu jantung. 
Pada pukul 10 pagi keesokan harinya, anak-anaknya sepakat untuk mencabut alat 
pacu jantung, dan Hamka menghembuskan napas terakhirnya tidak lama setelah 
itu.  

Hamka meninggal dunia pada hari Jum'at, 24 Juli 1981 pukul 10 lewat 37 
menit dalam usia 73 tahun. Jenazahnya disemayamkan di rumahnya di Jalan 
Raden Fatah III. Antara pelayat yang hadir untuk memberi penghormatan terakhir 



dihadiri Presiden Soeharto dan Wakil Presiden Adam Malik, Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Emil Salim serta Menteri Perhubungan Azwar Anas yang 
menjadi imam salat jenazahnya. Jenazahnya dibawa ke Masjid Agung dan 
disalatkan lagi, dan kemudian akhirnya dimakamkan di Taman Pemakaman 
Umum Tanah Kusir, Jakarta Selatan, dipimpin Menteri Agama Alamsjah Ratoe 
Perwiranegara.  

C. Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili 
Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih 

kontemporer peringkat dunia. Pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia 
Islam melalui kitab-kitab fikihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al Fiqh Al 
Islami wa Adillatuh. 

Wahbah Az  Zuhaili lahir di desa Dir `Athiah, Siria pada tahun 1932 M 
dari pasangan H.Mustafa dan Hj.Fatimah binti Mustafa Sa`dah. 

Wahbah Az Zuhaili mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di 
kampungnya. Ia menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. Ia 
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar`iyah dan tamat pada 1952 M. Ia sangat 
suka belajar sehingga ketika pindah ke Kairo ia mengikuti kuliah di beberapa 
fakultas secara bersamaan, yaitu di Fakultas Syariah dan Fakultas Bahasa Arab di 
Universitas Al Azhar dan Fakultas Hukum Universitas `Ain Syams. Ia 
memperoleh ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah 
takhassus pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian ia 
memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas `Ain Syams pada 
tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada 
tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. 

 
D. Sayyid Sabiq 
Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb 

pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer mesir yang memiliki 
reputasi Internasional di bidang dakwah dan Fiqh Islam. Sesuai dengan tradisi 
keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertama di 
kuttab, kemudian ia memasuki perguruan tinggi Al-Azhar, dan menyelesaikan 
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juga adalah anggota dari Tim Penasehat Inggris-Indonesia yang didirikan oleh 
mantan perdana menteri Inggris, Tony Blair. Dia adalah penulis dari 12 buku yang 
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          TERJEMAHAN 

HALAMAN FOOTNOTE                                TERJEMAH 
      3        3                                   BAB I 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 
padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) 
dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka 
(istri-istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian 
yang kuat. 

      3        4 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berpikir. 

      14        21 Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

      15        26 Mencegah Kerusakan itu lebih didahulukan 
daripada merangkum/mengumpulkan kemaslahatan 
(kebaikan) 

      16        27 Perkara yang tanpa keberadaanya membuat suatu 
kewajiban menjadi tidak sempurna, maka 
keberadaan perkara tersebut (ikut menjadi) wajib. 

     41       40 BAB II 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian 
(lajang) di antara kamu 

 







PEDOMAN WAWANCARA 
 
Sumber : BP4 Kecamatan Gunung Jati 

a. Apa sebenarnya peran BP4 pada masyarakat ? 
b. Apa upaya dan usaha BP4 dalam mensosialisasikan Hukum 

Perkawinan pada masyarakat ? 
c. Bagaimana praktik kegiatan sosialisasi tersebut ? 
d. Bagaimana hasilnya pada masyarakat ? 

 
Sumber : Warga Kecamatan Gunung Jati 

a. Apa pendapat anda tentang BP4 ? 
b. Pernahkah anda mengikuti program kegiatan dari BP4 Kecamatan 

Gunung Jati ? 
c. Apa saja dampak yang anda rasakan terhadap keberadaan BP4 

Kecamatan Gunung Jati ? 
d. Apa itu Hukum Perkawinan ? 
e. Kemanakah anda bertanya saat menghadapi permasalahan 

perkawinan yang anda sendiri tidak tahu jalan keluarnya ? kenapa ? 
f. Bagaimana harapan anda terhadap BP4 Kecamatan Gunung Jati? 
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